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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan guru PAI
Negeri Pembina Prop.Kalsel dalam mendidik karakter pada jenjang SMALB serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter pada anak
berkebutuhan khusus

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Agama Islam dan
siswa (i) kelas X-C dan X-C1 UPTD SLB-C Negeri Pembina Prop.Kalsel sebanyak
11 orang siswa terdiri dari 5 orang siswa dan 6 orang Siswi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi,
wawancara, dan dokumenter. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan adalah
setelah data terkumpul dianalisis, selanjutnya penulis mengadakan interpretasi data
terhadap permasalahan yang dikemukakan. Dalam hal ini penulis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan data ke dalam
bentuk kalimat atau uraian sehingga terlihat jelas bagaimana strategi yang digunakan
guru PAI Negeri Pembina Prop.Kalsel dalam mendidik karakter pada jenjang
SMALB serta faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi strategi guru
dalam pendidikan karakter pada anak berkebutuhan khusus di UPTD SLB-C Negeri
Pembina Prop.Kalsel

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan
guru PAI Negeri Pembina Prop.Kalsel dalam mendidik karakter pada jenjang
SMALB menggunakan berbagai macam strategi seperti strategi kooperatif, kompetitif
dan strategi individual atau individualisasi pengajaran. Untuk anak tunagrahita
sedang lebih menekankan strategi individualisasi atau individual atau indiividualisasi
pengajaran. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan akrakter
pada anak berkebutuhan khusus seperti, faktor guru, faktor siswa, faktor orang tua
wali siswa dan faktor perangkat pembelajaran.



